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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui coping strategies dapat menjadi prediktor terhadap mental
toughness pada mahasiswa di Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan terhadap 551 mahasiswa di Kota
Makassar. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur psikologi yaitu, skala MTQ48 yang dimodifikasi
oleh peneliti mengacu pada setiap komponen-komponen Clough & Strycharczyk (2015), sedangkan
skala Brief Cope untuk mengukur coping strategies dari Carver & Connor-Smith (2010) menggunakan
skala yang diadaptasi oleh Faisal (2019). Penelitian ini dianalisis dengan memakai metode regresi linear
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi problem-focused coping dapat menjadi
prediktor terhadap mental toughness di Kota Makassar, dengan nilai signifikan (p<0.001) dan
kontribusi 16 %. Dimensi emotion-focused coping dapat menjadi prediktor terhadap mental toughness
di Kota Makassar, dengan nilai signifikan (p<0.001) dan kontribusi 13.2 %. Untuk less useful coping
dapat menjadi prediktor terhadap mental toughness di Kota Makassar, memiliki nilai signifikan
(p<0.001) dan kontribusi sebesar 3.4 %.

Kata kunci: Coping strategies, Mental toughness, Mahasiswa

Abstract

This study aimed to determine coping strategies to predict mental toughness college students in
Makassar City. This research was conducted on 551 students in Makassar City. This study used two
psychological measuring tools, namely, the MTQA48 scale modified by researcher referring to each
component of Clough & Strycharczyk (2015), while the Brief Cope scale for measuring coping
strategies from Carver & Connor-Smith (2010) used an adapted scale by Faisal (2019). This study was
analyzed using a simple linear regression method. The results showed that the problem-focused coping
dimension could become a predictor of mental toughness in Makassar, with a significant value
(p<0.001) and a contribution of 16%. The emotion-focused coping dimension could become a predictor
of mental toughness in Makassar, with a significant value (p<0.001) and a contribution of 13.2%. Less
useful coping could become a predictor of mental toughness in Makassar, with a significant value
(p<0.001) and a contribution of 3.4%.

Keywords: Coping strategies, Mental Toughness, College Students
PENDAHULUAN

Sebagai mahasiswa akan menghadapi berbagai kesulitan-kesulitan yang seharusnya diselesaikan
dengan baik. lzzaty dkk. (2008) mengungkapkan bahwa mahasiswa dihadapkan dengan berbagai
tuntutan tugas untuk dapat menyelesaikan dan dituntut bertanggung jawab, serta mampu bertahan dan
optimis dalam menghadapi tekanan. Clough & Strycharczyk (2012) menjelaskan bahwa apabila seorang
mahasiswa memiliki mental toughness (ketangguhan mental) yang baik, tentu individu akan mampu
merespon berbagai tantangan dan tangguh dalam menghadapi masalah, serta dapat membuat individu
tersebut dapat bertumbuh.

Sebagaimana penjelasan dari Clough & Strycharczyk (2015) bahwa mental toughness merupakan
bagian dari sifat kepribadian yang menentukan sebagian besar individu dalam merespon secara efektif
saat menghadapi kondisi stres berupa tekanan, perubahan, dan mampu melihat peluang, serta tantangan
dalam berbagai situasi yang ada. Mental toughness merupakan faktor perbedaan individu untuk
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menghadapi tantangan secara efektif dan bertahan di bawah tekanan. Selain itu, tidak hanya
mencerminkan mekanisme koping yang efektif sebagai reaksi terhadap stres (misalnya, menilai kembali
situasi stres sebagai peluang untuk pengembangan diri), tetapi juga memungkinkan individu untuk
secara proaktif mencari peluang untuk pertumbuhan pribadi karena tingkat kepercayaan yang tinggi
pada kemampuan (St Clair-Thompson, dkk., 2015).

Mahasiswa seharusnya bisa berjuang dan proaktif dalam merespon setiap tantangan yang ada,
mempunyai mental yang tangguh dalam menghadapi perubahan yang sangat cepat di masa yang akan
datang. Namun kenyataannya, mahasiswa memiliki derajat mental toughnes yang beragam dimana
dalam menghadapi kondisi tertentu cepat menyerah, ada yang cepat bangkit, ada yang mengikuti harus
tanpa pendirian, ada juga yang percaya bisa melewatinya dan ada juga tidak percaya akan diri sendiri.
Apabila fenomena ini terus terjadi akan berdampak pada dirinya dan jika mahasiswa terus menerapkan
mental toughness yang rendah, maka akan berdampak pada beberapa hal, diantaranya akan
mengakibatkan stres serta bisa depresi (Haghighi & Gerber, 2019), individu dengan mental toughness
yang rendah bisa mengakibatkan burnout (Gerber, dkk., 2015), menurunnya academic performance dan
kehadiran di kelas pada peserta didik akibat mental toughness yang rendah (Lin, dkk., 2017), dan mental
toughness yang rendah akibatnya menurunnya prestasi akademik (Bauer & Liang, 2003; dan O'Connor
& Paunonen, 2007; Poropat, 2009). Sedangkan ketika mahasiswa mampu menerapkan mental
toughness yang tinggi dalam hidupnya, maka semakin tinggi tingkat ketangguhan mental (mental
toughness), semakin mampu individu menghadapi tekanan, stresor dan tantangan kehidupan sehari-hari
(Moxon, dkk., 2019). Berdasarkan dampak-dampak yang ditimbulkan, maka penting untuk dapat
menyelesaikan persoalan terkait dengan mental toughness.

Terjadinya derajat mental toughnes yang beragam dapat dijelaskan dalam berbagai faktor yang
menyebabkan. Salah satunya faktor yang menyebabkan mental toughness yaitu coping strategies yang
dikemukakan oleh Carver & Connor-Smith (2010) vyaitu sebagai upaya untuk mencegah atau
mengurangi ancaman, bahaya, dan kehilangan serta yang berkaitan dengan kesulitan. Coping strategies
(strategi koping) merupakan suatu pilihan strategi atau metode berupa respon tingkah laku yang
digunakan untuk memecahkan masalah dan beradaptasi dengan lingkungan.

Beberapa penelitian menemukan coping strategies dapat memengaruhi berbagai perilaku
berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Jones dkk. (2007); Nicholls dkk. (2008) bahwa coping strategies yang tepat memberikan kontribusi
terhadap munculnya mental toughness; Beckford dkk. (2016) coping strategies dapat meningkatkan
mental toughness individu; EI Moutaraji, Lotfi, & Talbi (2021) coping strategies yang tepat dapat
mengelola stres dan meningkatkan mental toughness atlet; dan El Hakim (2021) bahwa coping
strategies berpengaruh secara signifikan terhadap stres akademik.

Berdasarkan pemaparan diatas, mahasiswa seharusnya bisa lebih produktif dan tetap tenang serta
mengontrol diri untuk menghadapi persoalan hidup. Mahasiswa juga kini menghadapi sejumlah
tantangan yang menakutkan saat tumbuh dan berkembang. Tantangan khas seperti tekanan tugas,
skripsi, tekanan dosen, tekanan teman sebaya dan intimidasi dari pihak lain, serta ketidakpastian.
Dengan demikian mental toughness ini harus diupayakan penanganannya secara serius.

Dari uraian beberapa penelitian yang dipaparkan bahwa pentingnya mahasiswa memiliki mental
toughness sehingga dapat melewati berbagai tantangan yang ada. Menurut Clough, Strycharczyk &
Perry (2021) menjelaskan bahwa penting mental toughness untuk melatih mahasiswa dalam
berkompetitif dalam masa kuliah. Maka peneliti menduga bahwa coping strategies dan mental
toughness menjadi sangat penting bagi kehidupan mahasiswa, karena itu peneliti menduga coping
strategies yang efektif dapat meningkatkan mental toughness individu.

Mental Toughness

Konsep mental toughness mulai muncul pada abad pertengahan 1980-an, di mana mulai muncul
istilah “ketangguhan diri” menjadi identik dengan bidang olahraga. Menurut pandangan Loehr (1982)
pentingnya membawa istilah “mental toughness” ke dalam beberapa konteks bidang. Mental toughness
menurut Green Bay Packers (dalam Clough, dkk., 2021) mengatakan bahwa kualitas individu yang
dikombinasikan dengan disiplin diri dan sikap yang tidak mudah menyerah. Menurut Williams & Krane
(1993) menjelaskan bahwa mental toughness merupakan kemampuan yang dimiliki seorang atlet dalam
fokus pada tujuan, mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi, dan percaya bahwa setiap rintangan
dan kesulitan yang dihadapi pasti bisa dilewati.

Menurut Clough & Strycharczyk (2012) mental toughness adalah ciri kepribadian yang menentukan
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sebagian besar orang dalam merespons sebuah tantangan, stres, dan tekanan, terlepas dari keadaan yang
terjadi sebagai sebuah hal yang harus dihadapi.Menurut Clough & Strycharczyk (2015) mendefinisikan
tentang mental toughness merupakan bagian dari sifat kepribadian yang menentukan sebagian besar
individu dalam merespon secara efektif saat menghadapi kondisi stres berupa tekanan, perubahan, dan
mampu melihat peluang, serta tantangan dalam berbagai situasi yang ada. Lin dkk. (2017) menjelaskan
dalam sistematika review untuk mental toughness bahwa untuk teori dari Clough & Strycharczyk tahun
2015 dapat menjelaskan konteks pendidikan, pekerjaan, atlet, dan militer. Maka peneliti mengambil
teori Clough & Strycharczyk tahun 2015 untuk dapat menjelaskan tentang mental toughness dalam
konteks pendidikan khususnya bagi mahasiswa.

Coping Strategies

Konsep dari coping didefinisikan sebagai adaptasi khusus yang dilakukan oleh individu pada
keadaan yang membebani (Costa, Somerfield, & McCrae, 1996). Coping muncul dari adaptasi
seseorang dalam mengatasi keadaan yang membebani dirinya. Hal ini memunculkan bagaimana
seseorang melakukan coping strategies terhadap keadaan yang tidak sesuai.

Sarafino & Smith (2011) mendefinisikan coping strategies sebagai proses di mana individu mencoba
mengelola perbedaan antara tuntutan dan sumber daya yang mereka nilai sebagai situasi yang stressful.
Kata mengelola dalam definisi ini menunjukkan bahwa usaha strategi coping yang dilakukan bervariasi,
tidak harus langsung menuju kepada pemecahan masalah. Carver & Connor-Smith (2010)
mendefinisikan coping strategies sebagai upaya untuk mencegah atau mengurangi ancaman, bahaya,
dan kehilangan serta yang berkaitan dengan kesulitan. Berdasarkan penjelasan dari beberapa peneliti
tentang coping strategies, maka peneliti memilih penjelasan yang dikemukakan oleh Carver & Connor-
Smith (2010) yang mendefinisikan coping strategies sebagai upaya untuk mencegah atau mengurangi
ancaman, bahaya, dan kehilangan serta yang berkaitan dengan kesulitan.

METODE PENELITIAN
Responden

Adapun penentuan besaran sampel pada penelitian ini menggunakan software G*Power 3.1.9.4
yaitu menurut Cohen (1992) effect size f> small 0.02 apabila belum diketahui square multiple
corellation, o err prob 0.05, dan power (1 — £ err prob) sebesar 0.80 dengan uji statistik analisis regresi
linear sederhana dengan tiga variabel independen, maka hasilnya adalah 395. Partisipan dalam
penelitian ini sebanyak 550 responden mahasiswa/i aktif di Kota Makassar berusia 18-25 tahun. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling insidental non-probabilitiy. Hasil demografi
responden dari 551 menunjukkan bahwa jenis kelamin Laki-laki 39.9 % dan Perempuan 60.1 %
(M=1.60, SD=0.490). Untuk usia berumur 18 tahun 4.9 %, 19 tahun 8.5 %. 20 tahun 47.6 %, 21 tahun,
19 %, 22 tahun 18.1 %, 23 tahun 1.4 %, 24 tahun 0.2 %, dan 25 tahun 0 % (M=3.42, SD=1.087).

Instrumen penelitian

Skala psikologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengukur mental
toughness dan coping strategies. Skala mental toughness yang digunakan dalam penelitian ini
dimodifikasi oleh peneliti dari MTQ48 oleh Clough & Strycharczyk (2015). Skala ini
mempunyai nilai reliabilitas Cronbach alpha (a =0.907) yang setelah diuji validasi konstruk
menjadi 40 item. Skala coping strategies yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur
yang telah diadaptasi oleh Faisal (2019) yang disusun oleh Carver & Connor-Smith (2010) ini
miliki nilai reliabilitas untuk masing-masing dimensi yaitu problem-focused coping (o = 0.689)
dengan 6 item, emotion-focused coping (o = 0.620) 12 item, dan less useful coping (o = 0.643)
10 item.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menguji asumsi terlebih dahulu sebelum
melakukan uji hipotesis penelitian. Ada dua uji asumsi yang akan dilakukan yaitu uji normalitas dan uji
linearitas. Adapun analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah regresi
linear sederhana. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 3, yang masing-masing yang merupakan
dimensi dari coping strategies yaitu problem focused coping, emotion focused coping, dan less useful
coping. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah mental toughness (ketangguhan mental).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
Berikut hasil uji hipotesis dalam penelitian ini:
Tabel 1. Problem-focused Coping Terhadap Mental Toughness
variabel R Square F df Sig. Keterangan
Problem  focused 0.160 104.241 1 0.000 Signifikan
coping  Terhadap
Mental Toughness

Ket: RSquare = koefisien determinan
F = Nilai Uji Koefisien regresi
Sig. = Nilai Signifikansi, p < 0.05.

Hasil analisis regresi linear sederhana pada tabel 1, menunjukkan bahwa nilai R?=0.160. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kontribusi problem-focused coping terhadap mental toughness sebesar 16 %.
Hasil tabel juga menunjukkan bahwa nilai konstribusi F549=104.241;p<0.001. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa problem focused-coping dapat menjadi prediktor terhadap mental toughness pada
mahasiswa di Kota Makassar.

Tabel 2. Emotion-focused Coping Terhadap Mental Toughness
Variabel R Square F df Sig Keterangan
Emotion  focused 0.132 84.991 1 0.000 Signifikan
coping  Terhadap
Mental Toughness

Ket: RSquare = koefisien determinan
F = Nilai Uji Koefisien regresi
Sig. = Nilai Signifikansi, p < 0.05.

Hasil analisis modal regresi linear sederhana pada tabel 2, menunjukkan bahwa nilai R?=0.132.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa kontribusi emotion-focused coping terhadap mental
toughness adalah sebesar 13.2 Hasil tabel juga menunjukkan bahwa nilai konstribusi
F1,549=84.991;p<0.001. Hal ini berarti bahwa emotion-focused coping dapat menjadi prediktor terhadap
mental toughness pada mahasiswa di Kota Makassar.

Tabel 3. Less useful Ccoping Terhadap Mental Toughness

Variabel R Square F df Sig Keterangan
Less useful coping 0.036 20.318 1 0.000 Signifikan
Terhadap  Mental
Toughness
Ket: RSquare = koefisien determinan
F = Nilai Uji Koefisien regresi
Sig. = Nilai Signifikansi, p < 0.05.

Hasil analisis model regresi linear sederhana pada tabel 3, menunjukkan bahwa nilai R?=0.036. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kontribusi less useful coping terhadap mental toughness sebesar 3.6 %.
Hasil tabel juga menunjukkan bahwa nilai konstribusi F s49=20.318;p<0.001. Hal ini menunjukkan
bahwa less useful coping dapat menjadi prediktor terhadap mental toughness mahasiswa di Kota
Makassar.

Tabel 4. Nilai koefisien masing-masing dimensi Problem-focused coping, Emotion-focused coping,&
Less useful coping Terhadap Mental Toughness

Variabel Constant™ p** Nilai t***  Sig. t Keterangan
Problem focused coping 72.931 2.709 10.210 0.000 Signifikan
Emotion focused coping 70.436 1.879 9.219 0.000 Signifikan
Less useful coping 159.289 -0.798 -4.508 0.000 Signifikan
Ket: B = Nilai Uji Koefisien regresi
Sig. = Nilai Signifikansi, p < 0.05.

Adapun hasil penelitian pada analisis regresi sederhana pada tabel 4 ditemukan 3 tipe dimensi yang
masing-masing bisa memengaruhi mental toughness pada mahasiswa di kota Makassar. Dimensi
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problem-focused coping secara signifikan dapat memengaruhi mental toughness pada mahasiswa
(B=2.709;p< 0.001). Untuk emotion focused coping dapat memengaruhi mental toughness pada
mahasiswa secara signifikan (p=1.879;p< 0.001). less useful coping dapat memengaruhi mental
toughness pada mahasiswa secara signifikan (p=-0.798;p< 0.001).

Pembahasan

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa problem focused coping dapat menjadi prediktor
terhadap mental toughness, dengan arah pengaruh positif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi skor
problem focused coping maka akan semakin tinggi pula skor mental toughness. Hal ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa dengan strategi problem focused coping yang aktif akan secara proaktif
menyelesaikan masalahnya dengan kecenderungan yang sehat dan tangguh secara mental dalam
menghadapi tantangan yang ada. Hasil wawancara awal ternyata menunjukkan bahwa mahasiswa
terindikasi menerapkan problem focused coping akan lebih proaktif mencari solusi dalam
menyelesaikan masalah dan lebih percaya diri untuk menghadapi masalahnya. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Clough & Strycharczyk (2015) bahwa individu yang memiliki confidence akan
memiliki keyakinan diri untuk menyelesaikan tugas yang sulit cenderung lebih tangguh menghadapi
masalah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang ditunjukkan oleh Poulus dkk. (2020) bahwa problem
focused coping berpengaruh secara positif dengan mental toughness di mana individu dengan
penggunaan strategi problem focused coping yang baik akan memiliki mental toughness yang baik yaitu
bisa percaya diri serta berkomitmen untuk menyelesaikan masalah. Pentingnya mempunyai problem
focused coping sebab akan mengarahkan mahasiswa untuk mengatasi berbagai sumber stres yang ada
agar dapat tangguh menghadapi tantangan perkuliahan. Hal ini dapat terlihat dalam hasil wawancara
yang dilakukan pada 10 mahasiswa diketahui bahwa individu yang memilih untuk menyelesaikan
masalah agar dapat mengurangi stres yang ada. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Carver
& Connor-Smith (2010) bahwa problem-focused coping adalah usaha yang dilakukan individu dalam
mengatasi berbagai sumber stres yang datang. Hal ini dapat dilakukan apabila individu merasa memiliki
keyakinan untuk dapat menyelesaikan masalah dalam artian bahwa percaya akan kapasitas yang
dimiliki untuk menghadapi situasi yang sulit.

Berdasarkan indikasi bahwa problem focused coping krusial untuk dimiliki mahasiswa karena akan
memengaruhi pada menurunnya stres dan dapat meningkatkan ketangguhan diri (mental toughness),
jika menyelesaikan masalah secara proaktif dan adanya dukungan sosial. Pada hal ini mahasiswa yang
mempunyai problem focused coping akan mencari cara untuk menghadapi persoalan yang ada dengan
meminta bantuan ke orang lain agar bisa menyelesaikan persoalannya. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lin dkk. (2017) menunjukkan bahwa individu yang berfokus pada pemecahan
masalah yang dengan perencanaan yang tepat, dapat mengurangi dampak negatif dari stresor.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cowden dkk. (2014) bahwa individu
menggunakan strategi problem-focused coping secara aktif untuk menghadapi persoalannya, maka akan
meningkatkan mental toughness individu semakin lebih berkomitmen dan percaya diri. Dari hasil
penelitian tersebut, maka dapat mengindikasikan bahwa strategi problem-focused coping membentuk
salah satu komponen yaitu komitmen pada mental toughness yang berarti bahwa individu yang
berkomitmen menyelesaikan masalahnya bisa meningkatkan ketangguhan mental. Hasil wawancara
awal juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang berkomitmen menyelesaikan masalah secara proaktif
dengan mencari dukungan sosial dapat berdampak pada ketangguhan diri individu untuk menghadapi
persoalan. Hal ini dapat terlihat dalam penjelasan Carver & Connor-Smith (2010) bahwa individu yang
berkomitmen untuk secara langsung mencari solusi, mencari bantuan dari orang lain, dan berusaha
mengatasi masalah secara bertahap akan dapat mengurangi stres.

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa emotion focused coping dapat menjadi prediktor
terhadap mental toughness, dengan arah pengaruh positif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi emotion
focused coping maka semakin tinggi juga mental toughness pada mahasiswa di Kota Makassar. Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan strategi emotion focused coping secara efektif dengan
berusaha mengelola emosi negatif akan memiliki kecenderungan untuk sehat dan tanggung dalam
menghadapi tekanan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa dengan indikasi penerapan
strategi emotion focused coping akan berusaha berpikir tenang dan menyerahkan pada Tuhan, hal ini
berarti bahwa emotion focused coping yang efektif dapat meningkatkan mental toughness pada
mahasiswa.
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin dkk. (2017) bahwa terdapat pengaruh
positif emotion focused coping terhadap mental toughness pada atlet maupun non-atlit. Hal ini terlihat
dengan adanya pengaruh emotion-focused coping akan membentuk individu dalam mengelola emosi
untuk menghadapi tekanan dari lingkungannya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Nicholls dkk. (2015) yang menunjukkan bahwa seorang atlet maupun non-atlit yang
bisa mengontrol emosinya terhadap tekanan, maka akan mengurangi kecemasan. Hal ini menunjukkan
bahwa bahwa emotion focused coping dapat memengaruhi mental toughness mahasiswa ini berarti
bahwa perilaku yang ditimbulkan dengan fokus pada respon emosi yang efektif bisa meningkatkan
ketangguhan diri.

Hal ini berarti bahwa ketika seorang mahasiswa bisa mencegah dirinya larut dalam emosi negatif
saat menghadapi tekanan akademik contoh saat bertengkar dengan teman sebaya maupun mau
menyerah terhadap tugas yang ada. Penjelasan ini mengindikasikan bahwa kondisi ini akan mampu
membuat individu lebih tangguh secara mental ketika bisa mengontrol respon emosinya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan olen Hardy dkk. (2014) bahwa seseorang dengan kepekaan
kecerdasan emosional dan pengontrolan emosi pada situasi yang tertekan cenderung tangguh secara
mental.

Ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa less useful coping dapat menjadi prediktor terhadap
mental toughness, dari penelitian ini signifikan dan berpengaruh negatif. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi less useful coping maka semakin rendah mental toughness pada mahasiswa di Kota Makassar.
Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang cenderung menggunakan strategi less useful coping
pada situasi sulit akan membuat individu sulit keluar dari masalah dan cenderung memiliki keyakinan
diri kurang. Hasil wawancara menunjukkan bahwa lebih memilih menghindar daripada dimarahi,
memilih menyerah pada keadaan sehingga tidak berusaha keluar dari situasi sulit tersebut yang akhirnya
mengakibatkan stres. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Montgomery dkk. (2018) bahwa individu
dengan yang cenderung tidak tangguh secara mental dalam hal ini tidak siap untuk mengambil risiko
dan mengelola risiko, sehingga lebih memilih menyerah pada keadaan yang terjadi pada dirinya.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lin dkk. (2017) menunjukkan
bahwa less useful coping kurang efektif pada peningkatan mental toughness pada atlet maupun non-
atlet, khususnya pada kalangan mahasiswa dalam meningkatkan ketangguhan mental (mental
toughness). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nicholls dkk. (2008) ;dan Kaiseler, Polman, &
Nicholls (2009) menunjukkan bahwa less useful coping dapat memengaruhi mental toughness pada
diri seseorang.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh pendapat Carver & Connor-Smith (2010) bahwa less useful
coping merupakan pengurangan usaha untuk mengatasi masalah dan pengalihan pada suatu kegiatan.
Coping ini berpotensi menghambat penggunaan active coping. Hal ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa dengan penggunaan strategi less useful coping cenderung sulit menyelesaikan masalah yang
dihadapi. Sejalan dengan itu pendapat yang dikemukakan oleh

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jones, Ganton, & Connaughton, (2007)
bahwa less useful coping dapat berpengaruh secara negatif pada mental toughness pada individu atlet.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa hal ini bisa juga terjadi pada beragam situasi, seperti yang
dijelaskan oleh Clough & Strycharczyk (2015) bahwa individu dengan penyelesaian masalah dengan
tidak efektif cenderung mengakibatkan perilaku menghindar dari situasi yang mengakibatkan tidak
sehat secara mental.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Powell & Myers (2017) bahwa individu yang
cenderung tidak tangguh secara mental sulit termotivasi menyelesaikan masalahnya dimana tidak
mampu menangani persoalan yang dihadapinya, akhirnya persoalan tersebut tidak terselesaikan dengan
tepat waktu dan berakibat menyerah pada keadaan. Pendapat serupa juga dijelaskan oleh Clough, Earle,
& Sewell (2002) bahwa individu yang cenderung tidak tangguh secara mental akan menghindari situasi
tertekan. Hal ini menunjukkan bahwa less useful coping berpengaruh pada strategi mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, ketika individu lebih cenderung menghindar akan
berakibat pada pemecahan masalah dan menumbuhkan kurangnya keyakinan diri.

KESIMPULAN

Dari hasil yang telah diperoleh peneliti mengenai pengaruh coping strategies sebagai prediktor
terhadap mental toughness pada mahasiswa di Kota Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa Problem-
focused coping dapat menjadi prediktor terhadap mental toughness di kota Makassar, yaitu terdapat
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pengaruh positif terhadap mental toughness. Emotion-focused coping dapat menjadi prediktor terhadap
mental toughness di kota Makassar, yaitu terdapat pengaruh positif terhadap mental toughness. Less
useful coping dapat menjadi prediktor terhadap mental toughness di kota Makassar, yaitu terdapat
pengaruh negatif terhadap mental toughness.

Saran penelitian ini adalah untuk mahasiswa agar memperhatikan strategi yang paling efektif
digunakan oleh mahasiswa ketika menghadapi sebuah masalah. Sehingga, mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah perlu fokus secara proaktif dan merencanakan agar dapat terselesaikan untuk
dapat menjadi tangguh dalam lingkup akademik maupun non akademik. Peneliti selanjutnya bisa
memperhatikan faktor-faktor yaitu lingkungan dan faktor dukungan sosial dalam mempengaruhi tingkat
mental toughness pada mahasiswa di kota Makassar. Diharapkan institusi yaitu Universitas yang ada di
Makassar melihat dan memperhatikan mental toughness setiap mahasiswanya agar dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dalam menghadapi permasalahan dalam lingkup akademik.
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